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Pengetahuan dan keterampilan guru-guru SD dan SMP yang masih
minim dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dan
mempublikasikan artikel ilmiah menyebabkan kesulitan untuk mengurus
kenaikan pangkat. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan PTK dan penulisan artikel ilmiah bagi guru-guru
SD dan SMP. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu metode
pelatihan, diskusi, dan demonstrasi. Pelatihan ini melibatkan 13 guru-
guru SD dan SMP yang berada di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua
Selatan. Tim pelaksana pengabdian ini melakukan evaluasi untuk
mengetahui pemahaman guru dengan cara menyebar angket melalui
googleform untuk mengetahui pemahaman guru terkait PTK serta teknik
penulisan artikel ilmiah yang baik. Hasil pelatihan mendemonstrasikan
bahwa 13 guru memiliki pemahaman yang baik terkait dengan
pengetahuan PTK dan penulisan artikel melalui pelatihan dan
pendampingan dengan skor penilaian di tingkat persetujuan antara 6 dan
7. Selanjutnya, 10 guru berhasil menulis artikel hasil PTK yang
selanjutnya didampingi untuk melakukan submit artikel di jurnal nasional.
Pelatihan ini disimpulkan berhasil karena mampu memberikan
pengetahuan yang berharga bagi guru-guru SD dan SMP dalam

melaksanakan PTK dan menulis artikel ilmiah.

ABSTRACT

The knowledge and skills of elementary and junior high school teachers still need to be improved in
conducting classroom action research and publishing scientific articles, making it challenging to arrange
promotions. Therefore, this service aims to provide CAR training and scientific article writing for
elementary and junior high school teachers. Training, discussion, and demonstration methods are used
in this community service. This training involved 13 elementary and junior high school teachers in
Merauke Regency, South Papua Province. The service community team evaluated the teacher's
understanding by distributing questionnaires via Google Forms to determine the teacher's
understanding regarding PTK and good scientific article writing techniques. The training results
demonstrated that 13 teachers understood CAR knowledge and article writing through training and
mentoring, with an assessment score at the approval level between 6 and 7. Furthermore, ten teachers
succeeded in writing CAR results articles which were then assisted in submitting articles to national
journals. This training was concluded to be successful because it was able to provide valuable
knowledge to elementary and junior high school teachers in doing classroom action research and writing
scientific articles.

1. PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan yang mumpuni dapat diwujudkan melalui tersedianya guru-guru yang
profesional. Guru tersebut haruslah dapat mengajar sekaligus meneliti sebagai upaya dalam meningkatkan
keprofesionalannya (Azizah, 2021; Wardani et al., 2019). Penelitian Tindakan kelas (PTK) menawarkan
peluangstrategi pengembangan kinerja melalui pemecahan masalah-masalah praktik pembelajaran di kelas
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(Stephen Kemmis et al., 2014; Kidwai et al.,, 2017; D. E. Wright, 2015). Melalui PTK, seorang guru dapat
melakukan kegiatan meneliti, menulis, dan mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan (Avci, 2020;
Bendtsen et al., 2021; Lasthein et al., 2020). Beberapa penelitian menjelaskan tentang standar kualifikasi
akademik guru salah satunya kompetensi inti tentang melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas praktik pembelajaran (Avci, 2020; Nur’aini & Pagiling, 2020; Pagiling & Munfarikhatin, 2020;
Tembang et al,, 2019). Adapun peraturan pemerintah telah mewajibkan seorang guru untuk melaksanakan
PTK dan publikasi artikel hasil penelitian sebagai upaya untuk perbaikan praktik pembelajaran dan sebagai
syarat untuk kenaikan pangkat akademik guru.

Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan refleksi diri yang sprial yang meliputi siklus
perencanaan, tindakan, obesrvasi, dan refleksi yang dapat dilakukan kolaboratif dengan kolega, siswa,
dosen universitas, orang tua, atupun dengan kombinasi mitra (Liu, 2015; Mostofo & Zambo, 2015).
Penelitian tindakan adalah cara untuk mewujudkan pemberdayaan dalam perkembangan dan evolusi
praktik pengajaran sendiri, pemahaman tentang praktik pembelajaran, dan situasi guru mengajar dengan
secara kolaboratif (Asmani, 2015; S. Kemmis et al,, 2014). Penelitian model ini memungkinkan individu
untuk melakukan tranformasi pendekatan dan teknik untuk berpartisipasi dengan orang lain dalam praktik
pembelajaran. Lebih jauh lagi, penelitian tindakan memberikan kesempatan berharga bagi guru menjadi
praktisi reflektif yang selanjutnya dapat meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas, pemahaman
mereka tentang praktik pembelajaran yang dilakukan, dan situasi proses pembelajaran berlangsung
(Helliwell & Ng, 2022; Kasari & Meaney, 2023). Selain itu, penelitian tindakan memberdayakan guru untuk
memeriksa secara kritis sebuah pengalaman yang menunjukkan potensi untuk dapat menjadi peneliti yang
berpengaruh dalam konteks pendidikan (Coles & Brown, 2021; Scott et al., 2012; Yin & Buck, 2019).

Namun, pada kenyataannya banyak guru yang masih belum mampu dalam melakukan PTK. Hal
tersebut dikarenakan ketika berkuliah tugas akhirnya bukan merupakan PTK. Adapun permasalahan lain
guru dalam melakukan publikasi PTK sebagai penunjang untuk kenaikan pangkat yang mana ketika
berkuliah tidak pernah diajarkan dalam melakukan publikasi ilmiah apalagi untuk guru-guru senior.
Penyebab lainnya rendahnya keterampilan guru dalam melaksanakan PTK adalah rutinitas guru di sekolah
yang sangat padat. Dalam praktiknya di sekolah, guru tidak hanya mengajar, tetapi juga melakukan berbagai
aktivitas yang menyita waktu dan energi di antaranya penulisan RPP, penyelarasan kurikulum,
administrasi sekolah, persiapan akreditasi sekolah, penilaian hasil kerja siswa. Hal ini berkontradiksi
dengan semangat kurikulum merdeka yang memberikan ruang yang bebas bagi guru untuk berkreasi
terutama dalam melakukan inovasi pembelajaran yang kontekstual dan melaksanakan penelitian untuk
mentransformasikan ide-ide ke dalam kelas (Putri et al., 2023; Susilana et al., 2023).

Permasalahan kebanyakan guru yang belum mampu dalam melakukan PTK dan publikasi ilmiah
juga terjadi pada mitra kami yaitu guru-guru di SD dan SMP yang berada di Provinsi Papua Selatan
khususnya di Kabupaten Merauke. Guru-guru di sekolah tersebut masih belum mampu melakukan PTK
padahal mereka selalu melakukan pembelajaran di kelas, hal tersebut sangat disayangkan karena saat guru-
guru mengajar di dalam kelas sangat memungkinkan bagi mereka untuk melaksanakan penelitian.
Permasalahan lainnya disebabkan oleh guru-guru belum pernah mendapatkan pelatihan yang sistemik dan
terstruktur dalam membuat karya ilmiah. Lebih jauh lagi, dengan adanya peraturan pemerintah jika guru
ingin naik pangkat maka guru wajib membuat PTK dan mempunyai publikasi ilmiah membuat mitra
kesulitan dalam mengajukan kenaikan pangkat. Hal tersebut pun dapat berpengaruh pada akreditasi
sekolah mitra.

Berdasarkan permasalahan mitra tim pelaksana Kosabangsa melakukan pelatihan dan
pendampingan PTK serta penulisan artikel ilmiah yang bertujuan agar permasalahan mitra dapat teratasi
serta membantu guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran di kelas dan mampu menulis artikel ilmiah
hasil PTK yang telah dilakukan. Pelatihan dan pendampingan tersebut sejalan dengan pengabdian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh pengabdian sebelumnya peneliti lain dengan melakukan hal tersebut
dapat memberikan pemahaman PTK dan penulisan artikel penelitian kepada guru (Dewi et al,, 2019;
Sumarsono & Syamsudin, 2019; Wardani et al., 2019). Pelatihan yang dilakukan dengan memberikan
pembekalan materi dan berdiskusi terkait PTK dan penulisan artikel PTK, sedangkan pendampingan
dilakukan dengan cara mendampingi mitra dalam pembuatan proposal sampai hasil PTK dan pembuatan
artikel ilmiah PTK. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu membantu guru dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas dan mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal nasional.

2. METODE

Mitra pengabdian ini merupakan guru-guru di salah satu SD dan SMP yang berada di Provinsi
Papua Selatan. Guru SD yang terlibat berjumlah 6 orang dan guru SMP berjumlah 7 orang yang terdiri dari
guru laki-laki dan perempuan serta ada yang guru senior ataupun guru baru di kedua sekolah tersebut.
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Total guru yang mengikuti pengabdian ini berjumlah 13 orang. Kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode pelatihan, diskusi, dan demonstrasi. Metode pelatihan dilakukan dengan cara memberikan materi
terkait cara pembuatan proposal PTK yang meliputi Bab 1, Bab 2, dan Bab 3, laporan hasil PTK (BAB 4 dan
5), materi cara menyusun artikel ilmiah PTK. Metode diskusi dilakukan pada saat selesai pelatihan dengan
melakukan sesi tanya jawab bagi mitra yang masih belum paham terkait materi yang telah diberikan.
Sedangkan, motode pendampingan dilakukan dengan cara memberikan pendampingan kepada mitra baik
secara daring maupun luring selama mitra melakukan pembuatan proposal, penulisan laporan hasil
penelitian, dan penulisan artikel ilmiah.

Kegiatan pendampingan ini merupakan sub kegiatan program kolaborasi sosial membangun
membangun masyarakat (Kosabangsa) fase pilot project yang dilakukan pada rentang 1 Oktober hingga 13
Desember tahun 2022. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tahapan dapat dilihat pada Gambar 1.
Sedangkan evaluasi yang dilakukan dengan cara pengambilan data melalui kuesioner dengan menggunakan
googleform.
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Publikasi Artikel Jurnal
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Untuk mengukur persepsi guru terhadap pendampingan penulisan proposal penelitian tindakan
kelas dan pendampingan penulisan artikel ilmiah, tim pelaksana Kosabangsa memberikan kuesioner
kepada mitra pengabdian yaitu guru SD dan guru SMP. Item pada kuesioner untuk mengetahui persepsi
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guru terhadap pendampingan penulisan proposal penelitian tindakan kelas berjumlah 14 sementara item
pada kuesioner untuk mengetahui persepsi guru terhadap pendampingan penulisan artikel ilmiah
berjumlah 13.

Persepsi Guru terhadap Pelatihan Penulisan Proposal PTK
Berikut ini disajikan data persepsi guru terhadap kegiatan pendampingan penulisan penelitian
tindakan kelas.

Persepsi guru terhadap pelatihan penulisan
PTK

Gambar 2. Persepsi Guru terhadap Pelatihan Penulisan PTK

Grafik pada Gambar 2 mengilustrasikan persepsi guru terhadap 14 item pada kuesioner persepsi
guru terhadap pelatihan proposal PTK. Dari Gambar 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar guru
memberikan tingkat persetujuan 6 sampai 7 untuk setiap butir item. Untuk meringkas respons guru,
mereka memberikan tingkat persetujuan 6 dan atau 7 untuk item yang berkaitan dengan konten pelatihan
di antaranya “Pelatihan penyusunan proposal PTK memberikan pengetahuan baru bagi saya dalam memilih
dan merumuskan masalah yang urgen (sangat penting) untuk dilaksanakan pada Bab 1 Proposal PTK,
pelatihan penyusunan proposal PTK memberikan pengetahuan baru bagi saya dalam menuliskan kajian
teori pada Bab 2 Proposal PTK, dan pelatihan penyusunan proposal PTK memberikan pengetahuan baru
bagi saya dalam menuliskan metode dan prosedur penelitian PTK Bab 3 Proposal PTK.” Hal yang sama pada
teknik penyampaian pemateri dan kesesuaian materi dengan kebutuhan mitra yang dibuktikan dengan
tingkat persetujuan yang tinggi terhadap beberapa item instrumen berikut “materi Pendampingan
Penyusunan Proposal PTK sesuai dengan kebutuhan Peserta, cara pemateri menyajikan materi Penyusunan
Proposal PTK menarik sehingga saya antusias dalam mengikuti pendampingan, materi yang disajikan Tim
KOSABANGSA jelas dan mudah dipahami, waktu yang disediakan cukup untuk penyampaian materi dan
kegiatan Pendampingan Penyusunan Proposal PTK, kegiatan Pendampingan Penyusunan Proposal PTK
dilakukan secara runtut dan berkelanjutan, setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan
peserta ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber/Tim KOSABANGSA yang terlibat, dan secara umum,
saya merasa puas terhadap kegiatan Pendampingan Penyusunan Proposal PTK.”

Persepsi Guru terhadap Pendampingan Penulisan Artikel Ilmiah

Persepsi Guru terhadap Pendampingan
Penulisan Artikel limiah

Gambar 3. Presepsi Guru terhadap Pendampingan Penulisan Artikel [Imiah
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Grafik pada Gambar 3 mengilustrasikan persepsi guru terhadap 13 item pada kuesioner persepsi
guru terhadap pelatihan penulisan artikel ilmiah. Dari Gambar 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar
guru memberikan tingkat persetujuan 6 sampai 7 untuk setiap butir item. Selain itu, setelah pendampingan
intensif baik secara tatap muka maupun tatap maya, dari 13 guru 10 guru berhasil mempublikasikan artikel
ilmiah di jurnal nasional.

Pembahasan

Pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan guru dalam
menulis PTK. Melalui pelatihan sistemik yang diberikan, para guru dapat memahami esensi dari PTK, proposal
penulisan sistematika, pelaporan hasil, dan penulisan artikel ilmiah dengan lebih baik. Selain itu, kegiatan
pengabdian ini dilakukan secara terstruktur dan sistematis dengan teori panduan mengenai teknik penulisan artikel
ilmiah yang berkualitas serta kriteria-kriteria artikel yang layak dipublikasikan. Guru-guru juga mendampingi
secara langsung dalam mengubah hasil penelitian tindakan kelas menjadi artikel ilmiah yang siap dikirim ke jurnal
ilmiah yang mendukung kegiatan pengabdian lainnya. Semua hal ini membantu meningkatkan kemampuan guru
dalam menulis PTK dan artikel ilmiah yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia (Astawan et al., 2019; Karim et al., 2021; Marheny et al., 2022; Situmorang et al., 2023; Syahmani et
al., 2020; Taqwa et al., 2021).

Secara umum, guru memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan, fasilitator, dan materi pelatihan.
Berdasarkan respons dan refleksi guru yang dikumpulkan melalui kuesioner dapat diketahui bahwa pelatihan ini
memberikan pengetahuan berharga terhadap pelaksanaan dan pelaporan penelitian tindakan kelas, memantik
keinginan guru untuk mengimplementasikan penelitian tindakan kelas dalam perbaikan pembelajaran (Slameto,
2015; P. Wright, 2021). Hal menarik lain dari temuan dari kegiatan pengabdian ini ketika seorang guru SMP dan
seorang guru SD mempresentasikan laporan PTK yaitu guru menggunakan metode mind map dan metode
jaritmatika dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Temuan
ini mengindikasikan guru telah melakukan refleksi untuk mentranformasikan praktik pembelajaran yang berpihak
dan berorientasi pada keterlibatan peserta didik (Febrilia & Patahuddin, 2018; Fredricks et al., 2016; Skilling et
al., 2016). Lebih jauh lagi, pelatihan ini mampu membuat guru memberikan pemaknaan yang positif terhadap
signifikansi penyusunan artikel ilmiah untuk mendukung profesionalisme guru secara berkelanjutan (Setiawan &
Ayuningtyas, 2022; Taqwa et al., 2021; Widiana et al., 2022).

Pelatihan yang dideskripsikan dalam artikel ini merupakan salah upaya untuk menguatkan pembinaan
keprofesionalan guru secara berkelanjutan yaitu dengan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru
akan penelitian tindakan kelas dan penulisan artikel ilmiah. Dibutuhkan usaha yang berkelanjutan agar guru dapat
mengimplementasikan penelitian tindakan kelas dan penulisan artikel ilmiah secara optimal. Pengabdian ini hanya
dilaksanakan pada dua sekolah dan terbatas pada pendampingan penelitian tindakan kelas dan penyusunan artikel
ilmiah, program pengabdian masyarakat dengan bentuk-bentuk lain untuk peningkatan kompetensi guru masih
diperlukan agar perkembangan pengetahuan atau kemampuan guru sampai pada tahap adaptasi, eksplorasi, dan
pengembangan (Kristanto, 2021; Rachmawati & Widayani, 2022). Program-program pengabdian masyarakat yang
sesuai untuk tujuan tersebut di antaranya adalah pendampingan komunitas belajar seperti lesson study yang dapat
berdampak pada pengimbasan praktik baik kepada guru-guru lain (Mostofo & Zambo, 2015; Rizal et al., 2020).

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian yang dilakukan telah berhasil memberikan manfaat yang berharga bagi guru-guru SD
dan SMP dalam hal penulisan PTK serta penulisan artikel ilmiah. Dengan adanya pengetahuan yang baik,
diharapkan dapat membantu guru-guru tersebut dalam membuat PTK yang berkualitas. Hal ini tentu saja
akan sangat bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di Indonesia. Semoga pengabdian yang dilakukan
dapat terus ditingkatkan dan memberikan manfaat yang lebih besar lagi bagi masyarakat.
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